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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Tidak ada kemudahan di dalam sebuah kehidupan apabila kita tidak pernah 

berusaha dengan bersungguh sungguh” 

“fa inna ma` al `usri yusra” 

Karena sesunggunya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (Q.S.AL-Insyirah;6) 

 

“jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan 

jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri” 

( Q.S.AL-Isra`:7) 
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ABSTRACT 

 

MILA ROSITA. P221801. THE SUPPLY CHAIN ANALYSIS OF THE 

HOUSEHOLD INDUSTRY OF ESTELA CASSAVA CHIPS AT TINELO 

VILLAGE, TILANGO SUBDISTRICT, GORONTALO DISTRICT 

The supply chain of cassava chips is a concept with a regulatory system related to 

production flow, financial flow, and information flow in the distribution process 

of cassava into cassava chips. This study on supply chain analysis of the home 

industry of Estela Cassava Chips at Tinelo Village, Tilango Subdistrict, Gorontalo 

District aims to find the supply chain flow and performance of the home industry of 

Estela Cassava Chips at Tinelo Village, Tilango Subdistrict, Gorontalo District. 

Data collection techniques are employed through interviews and observation. The 

informant taken covers six informants using a questionnaire guide. The method 

used is descriptive quantitative analysis with the SCOR (Supply Chain Operation 

Reference) 11.0 model. Based on the study, the supply chain flow starts from 

farmers, collectors, producers, retailers, and consumers. Based on the research 

results supply chain flow starting from farmers, collectors, producers, retailers 

and consumers. Based on supply chain performance measurements, namely 

perfect order fulfillment (100%), order fulfillment cycle 19 hours/ 1 day, risk value 

calculation 30%, supply chain total costs 5%, cash to cash cycle 4 days, supply 

chain fixed asset returns 12 ,5%, 10% return on working capital. so that the supply 

chain performance is said to be good. 

 

Keywords: Supply Chain Performance, Cassava Chips, SCOR 
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ABSTRAK 

 

MILA ROSITA. P221801. ANALISIS RANTAI PASOK INDUSTRI 

RUMAH TANGGA KERIPIK SINGKONG ESTELA DESA TINELO 

KECAMATAN TILANGO KABUPATEN GORONTALO 

Rantai pasok atau supply chain keripik singkong merupakan suatu konsep yang 

memiliki sistem pengaturan berkaitan dengan aliran produk, aliran keuangan, dan 

aliran informasi dalam proses distribusi singkong menjadi keripik singkong. 

Penelitian Analisis Rantai Pasok Industri Rumah Tangga Keripik Singkong Estela 

Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo bertujuan untuk 

mengetahui aliran rantai pasok dan kinerja rantai pasok Industri Rumah Tangga 

Keripik Singkong Estela yang ada di Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Informan 

yang digunakan yaitu 6 informan dengan menggunakan panduan kuesioner. Metode 

yang digunakan yakni analisi deskriptif kuantitatif dengan model SCOR (Supply 

Chain Operation Reference). Berdasarkan hasil penelitian aliran rantai pasok 

mulai dari petani,pengepul, produsen, pengecer dan konsumen. Berdasarkan 

pengukuran kinerja rantai pasok yaitu pemenuhan pesanan secara sempurna 

(100%), siklus pemenuhan pesanan 19 jam/ 1 hari, perhitungan nilai risiko 30%, 

biaya total rantai pasok 5%, siklus cash to cash 4 hari, pengembalian aset tetap 

rantai pasok 12,5 %, pengembalian modal kerja 10%. sehingga kinerja rantai 

pasok dikatakan baik. 

 

Kata kunci: Kinerja Rantai Pasok, Keripik Singkong, SCOR 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Peran pertanian sangat besar pada ekonomi negara terutama dalam 

pertumbuhan yang berciri khas agraris seperti Indonesia. Bidang pertanian dan 

industri yang berbasis pertanian atau biasa disebut agroindustri menjadi fokus 

utama pembangunan ekonomi. Dalam agribussines system, agroindustri merupakan 

subsistem yang bersama subsistem lain membuat jaringan agribisnis yaitu: 

subsistem agroindustri hulu, usaha tani (pertanian), agroindustri hilir, pemasaran 

dan penunjang. Sehingga pembangunan agribisnis yang menyeluruh tidak dapat 

terlepas dari agroindustri, pembangunan agroindustri akan menaikkan hasil 

produksi, kenaikan harga, hasil pengolahan, serta dapat menghasilkan nilai tambah 

hasil pertanian. Agroindustri pada dasarnya mencakup kegiatan pengolahan yang 

sangat luas, baik dari tahap jenis maupun prosesnya. Sehingga pengertian 

agroindustri yang dapat dijelaskan, sebagai suatu kegiatan yang memanfaatkan 

produk primer hasil pertanian untuk bahan baku dan diolah sedemikian rupa 

menjadi olahan baru, baik yang bersifat olahan mentah atau yang dapat segara 

dikonsumsi (Agustin et al., 2018).  

Kegiatan yang dilakukan oleh petani dan lembaga-lembaga lainnya 

memunculkan pola rantai pasok atau supply chain. Supply chain merupakan 

jaringan perusahaan yang secara bersama-sama bekerja sama untuk menciptakan 

dan mengantarkan produk sampai ke konsumen akhir. Di dalam rantai pasok 
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(supply chain) juga terdapat aliran produk, aliran informasi, dan aliran finansial. 

Kegiatan rantai pasok tidak lepas dari keberadaan mata rantai yang terkait 

didalamnya. Rantai pasok merupakan kegiatan berupa penyaluran barang, 

pengolahan maupun pengaturan lainnya baik itu peraturan harga dan komunikasi. 

Kegiatan tersebut dilakukan agar keuntungan dapat diraih oleh mata rantai yang 

terlibat serta tujuan yang diinginkan oleh masing-masing mata rantai dapat tercapai 

(Sembiring, 2019). 

Rantai pasok (supply chain) adalah sebuah sistem yang tersusun oleh 

sejumlah lembaga yang saling berinteraksi melalui pola interkasi yang khas sesuai 

dengan struktur terbentuk. Selain itu dalam setiap lembaga terdapat kegiatan atau 

aktivitas yang berkontribusi pada tercapainnya tujuan yaitu membentuk kepuasan 

bagi pelanggan. Setiap perusahaan agroindustri telah menerapkan supply chain 

management dalam kegiatan usahannya, namun tingkat efisiensi penerapan strategi 

tersebutlah yang menjadi faktor penentu suatu usaha tersebut lebih sukses dari 

perusahaan lainnya (Sembiring, 2019). 

Sektor industri pertanian merupakan suatu sistem pengolahan secara 

terpadu antara sektor pertanian dengan sektor industri guna mendapatkan nilai 

tambah dari hasil pertanian. Agroindustri merupakan usaha untuk meningkatkan 

efisiensi sektor pertanian hingga menjadi kegiatan yang sangat produktif melalui 

proses moderasi pertanian. Agroindustri diharapkan dapat memainkan peran 

penting dalam kegiatan pembangunan daerah, baik dalam pemerataan 

pembangunan, pertumbuhan ekonomi, maupun stabilitas nasional. Keberadaan 
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agroindustri dipedesaan diharapkan dapat meningkatkan permintaan terhadap 

komoditas pertanian, karena sektor agroindustri  sangat berperan penting dalam 

mengubah produk pertanian menjadi barang yang menjadi bermanfaat. Pengolahan 

hasil pertanian merupakan komponen produksi pertanian. Banyak pula dijumpai 

petani yang tidak melaksanakan pengolahan hasil yang disebabkan oleh berbagai 

sebab, padahal disadari bahwa kegiatan pengolahan dianggap penting dapat 

meningkatkan nilai tambah (Charyani, 2019).  

Pengembangan agroindustri ada keterkaitannya dengan tujuan 

pembangunan wilayah dan keterlibatan sumber daya manusia pedesaan. Sehingga 

dapat memperkenalkan tambahan kegiatan atau perlakuan terhadap komoditi 

setelah dipanen yang nantinya dapat memperoleh nilai tambah dari komoditi yang 

dihasilkan. Potensi singkong untuk dijadikan komoditas tidak boleh dianggap 

remeh. Bagi pengembangan usaha budidaya singkong sangat terbuka sebab 

beragam jenis industri memanfaatkan singkong sebagai bahan baku (Kamisi, 2016). 

Singkong merupakan tanaman pangan yang selama ini memberikan 

kontribusi dalam menunjang perekonomian Bangsa dan Daerah. Singkong 

(Manihot Utilisma) merupakan hidangan utama ketiga setelah beras dan jagung. 

Singkong merupakan salah satu komoditas pertanian yang banyak digunakan 

sebagai bahan baku industri. Setiap bagian dari komoditi singkong sendiri bisa 

bernilai ekonomi. singkong sebagai bahan utama serta kebanyakan digunakan 

untuk industri makanan, selain menjadi bahan pangan dapat diolah atau dikonsumsi 

langsung. Daun singkong dapat dimanfaat sebagai lauk, atau di jadikan sayur mayur 
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dan batang singkong  dapat digunakan untuk ditanam kembali  bahkan banyak yang 

belum mengetahui batang singkong juga biasa dimanfaatkan menjadi  arang aktif 

(Soenarso 2004). 

Singkong menjadi komoditi yang dapat dikembangkan dengan cara 

pendekatan agribisnis, dengan adanya pendekatan agribisnis dapat meningkatkan 

pendapatan petani. Singkong merupakan salah satu bahan pangan yang tengah naik 

daun selama pandemi salah-satunya  Provinsi Gorontalo. Minat masyarakat 

terhadap produk-produk olahan singkong (keripik singkong) perlahan mulai naik. 

Selain mengandung manfaat yang baik untuk kesehatan keripik singkong 

merupakan cemilan yang sangat bagus  untuk dikonsumsi di rumah pada masa 

pandemi seperti sekarang ini ( Syahyuti , et al., 2020).  

 Keripik singkong dapat diolah menjadi keripik dengan beraneka ragam 

rasa, seperti keripik singkong balado, keripik singkong original, keripik singkong 

jagung bakar. Upaya penganekaragaman produk dimaksudkan untuk mengatasi 

melimpahnya produksi pada saat panen raya yang sering kali merugikan petani 

akibat merosotnya harga kerana singkong tidak tahan lama disimpan. Pengolahan 

singkong menjadi keripik untuk meningkatkan keawetan singkong sehingga layak 

dikonsumsi (Khaswarina et al., 2019). 

Produksi pengolahan adalah suatu kegiatan industri ekonomi yang bekerja 

dengan berinovasi terhadap bahan mentah secara mekanis agar bahan mentah 

tersebut menjadi produk yang sudah jadi atau masih setengah jadi. Beberapa 

industri pengolahan tergabung menjadi UMKM (usaha kecil menengah) 
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berdasarkan data dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Gorontalo memiliki 

Jumlah UMKM sebesar 44.074 unit. Berikut data UMKM berdasarkan unit.  

 Tabel 1. Data Jumlah UMKM Kabupaten Gorontalo 

No Usaha Jumlah 

Unit 

Persentase 

(%) 

1 Mikro 43.624 98,99 

2 Kecil 437 0,99 

3 Menengah 13 0,03 

 Jumlah 44.074 100 

    Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kab. Gorontalo tahun (2021) 

Data tabel 1 menunjukkan bahwa dikabupaten Gorontalo mayoritas usaha 

masyarakat berada dalam klasifikasi mikro yakni sebesar 43. 624 unit usaha 

(98.99). Industri keripik singkong Estela merupakan satu-satunya usaha mikro yang 

mengolah keripik singkong di Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo. Industri ini bergerak dibidang pengolahan singkong untuk dijadikan 

keripik singkong dan akan dipasarkan di lingkungan masyarakat Gorontalo. Usaha 

ini dikelolah oleh ibu suhartini kurang lebih 20 tahun lamanya. Produk keripik 

singkong Ibu Suhartina dihargai mulai Rp.10.000 untuk ukuran kecil dengan berat 

1 ons dan Rp.12.000 ukuran besar dengan berat 1,2 ons. Ibu Suhartini membeli 

bahan singkong dari pengepul yang kemudian diolah dan diantar ke beberapa 

supermarket yang ada di Gorontalo yaitu pia saronde, mawar, dan karsa utama.  

  Tingkat keberhasilan suatu industri/perusahaan dalam rangka mewujudkan 

tujuan industri/perusahaan  maka dituntut untuk dapat terus meningkatkan 

kinerjanya. Sehingga dapat diketahui sejauh mana tingkatan kinerja  

industri/perusahaan selama ini. Produk dapat sampai ketangan konsumen karena 

terdapat kolaborasi dari petani sebagai penyedia bahan baku mentah, pengepul yang 
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menyalurkan bahan baku, serta industri yang mengubah bahan mentah menjadi 

produk dan disalurkan kembali ke pihak pengecer hingga sampai ke tangan 

konsumen akhir. Ketersediaan bahan baku sangat berpengaruh terhadap aliran 

rantai pasok dan bahan baku yang berkualitas dari petani sangat mempengaruhi 

tingkat kualitas produk yang dapat dihasilkan industri dan ketersediaan bahan baku 

sangat mempengaruhi kinerja rantai pasok. 

 Oleh karena itu, melihat kegiatan yang dilakukan oleh industri tersebut 

peneliti berusaha untuk menganalisis bagaimana terpenuhinya persediaan bahan 

baku yang dikirim, alur atau pun rantai pasok industri keripik singkong Estela mulai 

dari pengadaan bahan baku hingga sampai ke konsumen dan mengukur kinerja 

industri tersebut apakah sudah dikatakan baik. Sehingga peneliti bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul ”Analisis Rantai Pasok Industri Rumah 

Tangga Keripik Singkong  Estela Di Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo ”. 

1.2. Rumusan masalah  

1. Bagaimana rantai pasok industri rumah tangga keripik singkong  Estela   di 

Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo? 

2. Bagaimana kinerja rantai pasok industri rumah tangga keripik singkong  

Estela  di Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui rantai pasok industri rumah tangga keripik singkong  

Estela di Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. 
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2. Untuk mengetahui kinerja rantai pasok industri keripik singkong  Estela di 

Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. 

1.4. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi peneliti 

lain yang mengkaji mengenai Analisis rantai pasok industri keripik 

singkong Estela Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo, dan 

juga dapat dijadikan tambahan pengetahuan serta bahan rujukan bagi 

peneliti yang akan datang yang mengangkat masalah yang sama.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemilik industri, diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan 

dalam menyikapi kemungkinan timbulnya permasalahan, serta dalam 

pengambilan keputusan. 

b. Bagi Peneliti, penelitian ini sebagai bahan dasar untuk mengetahui 

Analisis rantai pasok industri keripik singkong Estela Desa Tinelo 

Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo.  

c. Bagi Instansi terkait, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

masukan dalam melengkapi bahan pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan-kebijakan yang dapat mendukung di sektor pertanian 
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d. Manfaat Akademis merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

studi program sarjana strata 1 (S1) pada program studi Agribisnis Fakultas 

Pertanian Universitas Ichsan Gorontalo 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori  

2.1.1. Ubi Kayu  

Ubi kayu (Monihot Esculenta) merupakan tanaman tropis yang berasal dari 

brazilia. Tanaman semusim yang masih satu family  dengan tanaman karet ini 

dikenal pula dengan nama singkong atau ketela. Di Indonesia, singkong  

dibudidayakan dengan luas dan menjadi komoditas potensial. FAOSTAT (2016) 

mencatat, Indonesia merupakan negara penghasil singkong terbesar ke – 4 dunia 

setelah Negeria, Thailan, dan Brazil dengan jumlah produksi mencapai 20744674 

ton. Kelebihan tanaman ini yaitu kaya akan karbohidrat, rentang panen yang 

Panjang mampu berproduksi ditanah kurang subur atau tidak subur (Adelina et al., 

2019). 

Singkong  merupakan salah satu komoditas subsektor tanaman pangan, dan 

merupakan komoditas strategis untuk menopang ketahanan pangan suatu wilayah, 

karena dapat menjadi pengganti bahan pangan utama masyarakat Indonesia yaitu 

beras dan jagung. Singkong dapat dijadikan sebagai bahan baku industri serta dapat 

menjadi bahan pakan. Singkong  saat ini menjadi komoditas industri seperti tepung 

tapioka, industri fermentasi, dan industri pangan, selain itu singkong  merupakan 

campuran pakan yang cukup baik (Fitriana et al., 2019). 
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2.1.2. Rantai Pasok  

  Rantai pasok adalah aliran pengiriman barang atau jasa dari tempat 

pengiriman, produksi ke pembeli atau pelanggan. Rantai pasokan adalah 

serangkaian tindakan dan solusi yang saling terkait untuk integrasi efektif pemasok, 

gudang, layanan transportasi, produsen, pengecer, dan konsumen. Barang dan jasa 

dapat didistribusikan dalam jumlah, waktu dan tempat yang tepat sehingga 

menekan biaya untuk memenuhi kebutuhan konsumen, yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen, khususnya, transformasi barang dari bahan 

mentah ke konsumen akhir dan arus. informasi dan uang. Selain itu, rantai pasokan 

adalah sistem organisasi orang, teknologi, layanan, informasi, dan sumber daya 

yang terlibat dalam proses pengiriman produk/jasa dari pemasok ke konsumen. 

Fungsi rantai pasok adalah mengubah sumber daya alam, bahan mentah dan 

komponen menjadi produk yang dijual kepada pengguna akhir  (Indriani, et al.,  

2019). 

Ada tiga jenis aliran yang biasanya dikelola dalam rantai pasokan: 

1. Aliran barang / material mengalir dari atas ke bawah 

2. Arus kas (uang) / finansial dari bawah ke atas 

3. Arus informasi, yaitu dari atas ke bawah atau sebaliknya 

Aliran produk mencakup pergerakan barang dari pemasok ke konsumen, 

serta persyaratan pengembalian atau layanan dari setiap konsumen. Alur informasi 

meliputi pengiriman pesanan dan pembaruan status pengiriman. Arus kas termasuk 
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perjanjian pinjaman, jadwal pembayaran, konsinyasi dan perjanjian kepemilikan 

(Florida et al., 2018) 

2.1.3. Pemasok dan Perannya  

Penjual atau pemasok adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada 

pengelolaan rantai pasokan, yang mengacu pada orang yang menyediakan barang 

atau jasa kepada suatu perusahaan. Pemasok merupakan sumber keberadaan suatu 

produk karena pemasok merupakan data dari suatu divisi atau proses operasi 

perusahaan. 

1.  Produsen menggunakan alat dan tenaga kerja untuk membuat barang yang 

mereka dijual 

2. Prosesor (produksi), mengubah satu produk dari satu jenis ke jenis lainnya 

lainnya 

3. Pengemasan (produsen), yang menyiapkan produk untuk distribusi dan 

penyimpanan,dijual, digunakan. 

4. Distributor, (usaha) perantara antara produsen dan pengecer. 

5. Grosir barang atau barang ke pengecer. 

6. Waralaba dealer, distribusi lokal waralaba. 

7. Pedagang, Pengusaha (Dalam et al., 2019). 

2.1.4. Kinerja Rantai Pasok  

Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas berdasarkan keterampilan, pengalaman dan realisme serta 
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waktu Indikator manajemen rantai pasok. Dan mengatakan bahwa kinerja 

manajemen rantai pasokan harus fokus pada integrasi dan pengelolaan arus barang 

dan jasa dan informasi melalui rantai pasokan untuk mengurangi biaya keseluruhan 

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Seiring dengan perkembangan pasar saat 

ini yang semakin berkembang dengan permintaan yang semakin meningkat, 

pemasok perlu berperan aktif dalam pengelolaan produk dan pendistribusian hingga 

ke konsumen akhir. Kinerja rantai pasok dapat dilihat pada desain jaringan. 

Keputusan pada desain rantai pasokan meliputi peran fasilitas, fasilitas yang terkait 

dengan penugasan, produksi (manufaktur), penyimpanan dan transportasi, 

kapasitas dan alokasi pasar untuk setiap fasilitas. 

Solusi desain rantai pasokan dibagi menjadi beberapa kelompok berikut: 

1. Peran fasilitas 

2. Lokasi fasilitas 

3. Alokasi kapasitas 

4. Alokasi pasar dan penawaran 

Semua solusi desain jaringan ini saling mempengaruhi dan harus 

diperhitungkan  (Dalam et al., 2019). 
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2.1.5. Supply Chain Operation Reference (SCOR)  

Supply Chain Operation Reference (SCOR) merupakan model acuan dari 

operasi supply chain dimana model ini mengintegrasikan tiga elemen utama dalam 

manajemen, yaitu business process reengineering, bancmarking, dan process 

measurement ke dalam kerangka lintas fungsi dalam supply chain. Model SCOR 

membagi proses-proses supply chain menjadi 5 proses inti. Proses-proses tersebut 

meliputi proses plan, source, make, deliver,dan returnt (Ledokombo et al., 2019) 

Berikut merupakan fungsi dari kelima proses tersebut 

1. Plan yaitu proses menyeimbangkan permintaan dan pasokan untuk 

menentukan tindakan terbaik dalam memenuhi kebutuhan seperti 

pengadaan, produksi, maupun pengiriman. Prosesnya meliputi menaksir 

kebutuhan distribusi, perencanaan dan pengendalian persediaan, 

perencanaan produksi, material, dan kapasitas, serta melakukan 

penyesuaian (aligment) suplly chain plan dengan finasial plan. 

2. Source yaitu proses berkaitan dengan pengadaan barang maupun jasa untuk 

memenuhi permintaan. Kegiatan yang dilakukan pada proses ini mencakup 

penjadwalan pengiriman dari supplier, menerima, mengecek, dan 

memberikan pembayaran untuk barang yang dikirim supplier, memilih 

supplier, mengevaluasi kinerja supplier, dan sebagainya. 

3. Make yaitu proses untuk mengubah bahan baku menjadi produk yang 

diinginkan konsumen atau pasar. Kegiatan yang termasuk dalam proses ini 
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meliputi kegiatan produksi mulai dari penjadwalan produksi sampai 

pemeliharaan fasilitas produksi. 

4. Deliver yaitu proses untuk memenuhi permintaan terhadap barang maupun 

jasa, yang meliputi order management, transportasi, dan distribusi. Kegiatan 

yang termasuk dalam proses ini meliputi menangani pesanan pelanggan 

sampai dengan pengiriman tagihan kepada para pelanggan. 

5. Return yaitu proses dimana perusahaan menerima pengembalian produk 

karena berbagai alasan. Kegiatan yang termasuk dalam proses ini meliputi 

indentifikasi kondisi produk, penjadwalan pengembalian dan sebagainya. 

Menurut council (2012), model supply chain operations reference 

(SCOR) Merupakan salah satu produk dari Supply Chain Council, inc yang 

bertujuan untuk membantu perusahaan atau organisasi dalam menyusun 

perbaikan yang cepat dalam rantai pasoknya. Kinerja SCOR pada dasarnya 

terdiri dari dua jenis elemen, yaitu atribut kinerja dan matrik kinerja. Atribut 

kinerja adalah pengelompokan matrik yang digunakan untuk mengekspresikan 

dan menetapkan arah strategi. Matrik kinerja mengukur kemampuan rantai 

pasok untuk mencapai atribut kinerja yang strategi tersebut. Atribut kinerja 

reability, responsiveness,  dan  agilily dianggap berfokus pada pelanggan, 

sedangkan costs dan asset dianggap berfokus pada internal perusahaan. Semua 

matrik yang terdapat pada rantai pasok dikelompokkan setidaknya kedalam 1 

atribut kinerja dan setiap atribut dapat memiliki satu atau lebih matrik level-1 

SCOR pada dasarnya mengakui tiga tingkat matrik yang telah ditentukan, yaitu: 
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1. Matrik level-1 digunakan untuk menilai kesehatan rantai pasok secara 

keseluruhan. Matrik ini juga dikenal sebagai matrik strategis dan indikator 

kinerja utama (KPI).  

2. Matrik level-2 merupakan penjelasan dari matrik level-1. Kegiatan pada 

matrik level-2 ini dapat membantu perusahaan mengidentifikasi akar 

penyebab atau penyebab kesenjangan kinerja untuk matrik level-1 

3. Matrik level-3 merupakan penjelasan dari matrik level-2 

SCOR berfokus pada aspek-aspek seperti semua kegiatan yang 

berkaitan dengan interaksi pembelian mulai dari pemesan barang yang masuk 

hingga kepelunasan pembayaran oleh pembeli dan lain sebagainya. 

Pengukuran performa rantai pasok dapat dinilai dengan menggunakan 

indikator-indikator dalam ukuran kuantitatif yang disebut dengan matrik 

penilaian. Pengukuran secara kuantitatif ini dilakukan agar kinerja rantai pasok 

dapat dilakukan dengan baik, dapat disesuaikan dengan target yang 

dikehendaki, serta dapat dievaluasi dikemudian hari. Umumnya matrik level 1 

ini digunakan untuk dasar menentukan strategi pengembangan rantai pasokan 

yang hendak dicapai oleh perusahaan, disesuaikan dengan atribut performa 

yang paling dikehendaki oleh pembeli (eksternal) maupun perusahaan 

(internal). Berikut penjelasan atribut performa dalam rantai pasokan. 

Tabel 2. Atribut Performa Rantai Pasok Beserta Matrik Performa 

Atribut 

performa  

Definisi  Matrik level 1 
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Reabilitas 

rantai pasok  

Performa rantai pasok 

perusahaan dalam memenuhi 

pesanan pembelian dengan 

produk, jumlah, waktu, 

kemasan, kondisi, dan 

dokumentasi yang tepat 

sehingga mampu 

memberikan kepercayaan 

kepada pembeli bahwa 

pesananya akan terpenuhi 

dengan baik. 

Pemenuhan pesanan 

sempurna 

Responsivitas 

rantai pasok 

Waktu (kecepatan) rantai 

pasokan perusahaan dalam 

memenuhi pesanan 

konsumen 

Siklus pemenuhan pesanan 

 

Fleksibilitas 

rantai pasok 

Keuletan rantai pasok 

perusahaan dan kemampuan 

untuk beradaptasinya 

terhadap perubahan pasar 

untuk memelihara 

keuntungan kompetitif rantai 

pasok. 

Fleksibilitas rantai pasok 

atas 

Adaptasi rantai pasok atas 

Adaptasi rantai pasok 

bawah 

Nilai risiko keseluruhan 

Biaya rantai 

pasok 

Biaya yang berkaitan dengan 

pelaksanaan proses rantai 

pasok 

Biaya total SCM 

Manajemen 

aset rantai 

pasok 

Efektivitas suatu perusahan 

dalam manajemen asetnya 

untuk mendukung 

terpenuhinya kepuasan 

konsumen 

Siklus cash-to-cash return 

on supply chain fixed asset 

return on working capital 

Sumber : Supply Cahain Council (2012) 

Setelah atribut performa disusun, selanjutnya adalah menentukan target 

pencapaian yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan performa yang 

terbaik dan mampu memenangi persaingan pasar.  
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2.1.6. Teori Return On Asset Dan Return On Equity 

Merupakan rasio yang termasuk kedalam rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk menilai kompensansi finansial atas penggunaan aset atau equitas 

terhadap labah bersih. Rasio profitabilitas pada dasarnya digunakan untuk 

mengukur efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba. Hak pengembalian atas 

aset atau return on assets merupakan rasio yang menunjukan hasil atau 

pengembalian atas penggunaan aset perusahaan dalam menciptakan labah bersi. 

Artinya, rasio ini dapat digunakan untuk mengukur besarnya laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang dikeluarkan untuk total aset. Hasil 

pengembalian atas equitas atau return on equity merupakan rasio untuk mengukur 

pengembalian atas equitas perusahaan dalam menciptakan labah bersih. Artinya, 

rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya laba bersih yang dihasilkan dari 

setiap dana yang dikeluarkan untuk ekuitas (Ledokombo et al., 2019). 

Return on assets (ROA) dan return on equality (ROE) merupakan dua rasio 

yang termasuk kedalam rasio profitabilitas, dimana rasio profitabilitas ini 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan dan efesiensi 

dalam pengolahan kewajiban dan modal. ROA digunakan untuk mengukur tingkat 

pengembalian atas seluruh aset yang ada. Return on aseets (ROA) dalam hal ini 

dapat juga desebut dengan return on investment (ROI) karena rasio ini sama-sama 

menggambarkan efisiensi pada dana yang digunakan dalam perusahaan. Semakin 

tinggi nilai ROA yang dihasilakan, maka semakin mampu perusahan dalam 
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mendayagunakan aset untuk memperoleh keuntungan.  Perhitungan ROA dapat 

dilakukan sebagai berikut. 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝐴𝐵𝐴 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐴𝐾𝑇𝐼𝑉𝐴
 

Berbeda dengan ROA, return on equity (ROE) mengukur tingkat 

pengembalian atas seluruh modal yang ada. Rasio ini juga dapat disebut rentabilitas 

modal sendiri. Perhitungan ROE dilakukan dengan membagi laba bersih dengan 

total ekuitansi. Perhitungan ekuitansi sendiri dilakukan dengan mengurangkan aset 

dengan kewajuban yang dimiliki perusahaan. Perhitungan ROE dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝐴𝐵𝐴 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻

𝑇𝑂𝑇𝐴𝐿 𝐸𝑄𝑈𝐼𝑇𝐴𝑆
 

 Menurut hartono (2012), return on assets  (ROA) dan return on equity 

(ROE) merupakan rasio yang digunakan oleh penganalisa untuk mengetahui tingkat 

keuntungan usaha dalam hubungan dengan volume penjualan, jumlah aktiva, dan 

investasi tertentu dari pengolahan usaha. Menurut hartono (2012), return on assets  

(ROA) juga dapat disebut dengan return on investment (ROI), digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan. ROA diukur 

dengan membagi persediaan bersih dengan rata-rata total aset yang digunakan oleh 

perusahaan. Kriteria pengujian dalam ROA dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. ROA > 0-5%  Artinya usaha bisnis dalam keadaan aman atau 

menguntungkan. 

2. ROA antara 0-5% artinya usahah bisnis dalam keadaan batas kempuan atau 

keutungan minimal. 

3. ROA < 0, artinya usaha bisnis dalam keadaan tidak aman atau tidak 

menguntungkan. 

Berbeda dengan ROA, perhitungan returnt on eguity (ROE) digunakan 

untuk mengukur pengembalian atas modal yang telah diinvestasikan pada 

perusahaan. ROE sediri dilakukan dengan membagi  antara pendapatan bersih 

dengan rata rata modal sendiri. Kriteria pengujian pada returnt on eguity (ROE) 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. ROE > 15% artinya usaha bisnis dalam keadaan aman atau menguntungkan. 

2. ROE antara 5-15% artinya usaha bisnis dalam keadaan batas keamanan atau 

keuntungan miniman (peringatan). 

3. ROE < 5% artinya usaha bisnis dalam keadaan tidak aman (Ledokombo et 

al., 2019) 

2.1.7. Manajemen Rantai Pasok  

Manajemen rantai pasokan adalah layanan pengelolaan pengadaan bahan 

dan layanan, pengirimannya melalui sistem konversi dan distribusi produk setengah 

jadi dan produk akhir (Heiser dan Render, 2004).  
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Heiser dan Render (2005). Manajemen rantai pasokan mencakup langkah-

langkah yang bertujuan untuk mengidentifikasi: 

1.  Transportasi ke vendor.  

2.  Pemindahan uang secara kredit dan tunai.  

3.  Para pemasok.  

4.  Bank dan distributor. 

5.  Utang dan piutang usaha.  

6. Pergudangan dan tingkat persediaan. 

7.  Pemenuhan pesanan.  

8.  Berbagi informasi pelanggan, prediksi, dan produk. 

Tujuan utama dari manajemen rantai pasokan adalah untuk mengontrol 

persediaan dengan mengelola aliran bahan. Persediaan adalah jumlah bahan yang 

diterima dari pemasok untuk memenuhi kebutuhan konsumen atau untuk menjamin 

produksi barang dan jasa. Perusahaan dapat menggunakan pendekatan manajemen 

rantai pasokan yang efektif untuk mengoordinasikan aliran material guna 

mengurangi inventaris dan meningkatkan produktivitas. Selain itu, tujuan dari 

manajemen rantai pasok adalah untuk meningkatkan kepercayaan dan kerjasama 

antar mitra rantai pasok, menambah persediaan dan mempercepat persediaan 

(Talumewo, 2014). 

Menurut Sinulingga (2013), Supply chain management memiliki fungsi 

mengkoordinasikan aliran material, informasi dan kas antara semua perusahaan, 
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seperti pemasok dan perusahaan lain yang terlibat dalam pengiriman material. 

Perusahaan manufaktur memproses bahan yang dipasok oleh distributor dan 

perusahaan ritel. Struktur rantai pasokan yang kompleks yang mencakup banyak 

aspek perusahaan, baik internal maupun eksternal, mulai dari pemasok, produsen, 

distributor hingga pengguna akhir. Hal ini dapat menimbulkan masalah jika 

perusahaan tidak mengetahui sejauh mana pencapaian kinerja rantai pasok. Oleh 

karena itu, untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaan dalam rantai pasok, maka 

perlu dilakukan pengukuran kinerja dalam rantai pasok. 

Menurut Yuwono, dkk (2002), pengukuran kinerja merupakan ukuran yang 

dapat dilakukan dalam berbagai jenis aktivitas dalam rantai pasok di dalam 

perusahaan. Hasil pengukuran digunakan untuk umpan balik, yang memberikan 

informasi tentang implementasi rencana, dan pada titik ini perusahaan perlu 

menyesuaikan tindakan, perencanaan, dan pengendalian. Penting untuk diketahui 

bahwa kinerja rantai pasok keripik ubi kayu di industri rumah tangga. Dengan 

kinerja rantai pasok yang baik, produktivitas pertanian lebih terkonsentrasi dan 

dapat memberikan manfaat yang lebih baik bagi pertanian, pemasok, pengecer, dan 

konsumen. 

2.1.8. Pemain Utama Dalam Rantai Pasok  

Hubungan antara pemain utama dalam manajemen mempunyai kepentingan 

yang sama yaitu sebagai berikut : 

1. Rantai 1: Pemasok  
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Sumber informasi disediakan oleh bahan asli. Bahan pertama ini 

bisa dalam bentuk Bahan mentah, bahan penolong, bahan dagangan, 

subassemblies, suku cadang, dan sebagainya.  

2. Rantai  1-2 : Pemasok – Pembuat  

Produsen atau bentuk lain dari pembuatan, perakitan dan 

penyelesaian (finishing) barang. Hubungan antara dua rantai 

memungkinkan untuk menghemat. Penghematan dapat diperoleh dari stok 

target, produk setengah jadi dan bahan jadi di perakitan pemasok, produsen, 

dan titik transit. 

3. Rantai  1-2-3 : Pemasok – Pembuat - Penyalur 

Produk jadi dari produsen mulai didistribusikan ke konsumen. 

Distribusi barang dilakukan melalui distributor. Barang dari pabrik 

didistribusikan dalam jumlah besar melalui gudang ke distributor atau grosir 

atau grosir, sedangkan grosir mendistribusikan dalam jumlah kecil ke 

pengecer atau pengecer. 

4. Rantai 1-2-3-4 : Pemasok – Pembuat - Penyalur – Toko pengecer 

Pedagang grosir biasanya memiliki fasilitas pergudangan yang 

digunakan untuk mengumpulkan barang sebelum didistribusikan ke 

pengecer. 

5. Rantai  1-2-3-4-5 : Pemasok – Pembuat - Penyalur – Toko pengecer– 

pelanggan 
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Pelanggan adalah rantai terakhir dalam rantai pasokan. Pengecer 

atau pengecer ini menawarkan barangnya secara langsung kepada 

konsumen atau kepada pembeli atau pengguna barang tersebut (Indrazhit 

dan Jocopranoto, 2002). 

2.2. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu pertama yang dilakukan oleh (Adiyoga et al., 2021) 

dengan mengambil judul “Studi Rantai Pasok Bahan Baku Keripik Kentang 

Industri Rumah Tangga Di Jawa Barat”. Permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah  mengidentifikasi karakteristik industri dan merancang upaya 

perbaikan rantai pasok bahan baku keripik kentang industri rumah tangga di Jawa 

Barat. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survey dan facus group 

discussion (FGD). Survey dilaksanakan melalui wawancara menggunakan 

kuesioner terstruktur mencakup berbagai pertanyaan menyangkut: (a) karakteristik 

industri keripik kentang skala rumah tangga, (b) pembelian bahan baku keripik,(c) 

trend permintaan produk dan bahan baku, serta serta keragaman rantai pasok bahan 

baku, dan (d) kendala-kendala pengembangan. Kesimpulan penelitian ini adalah  

karakteristik industri keripik kentang skala rumah tangga di Jawa Barat dicirikan 

oleh (a) pasokan bahan (opportunity) yang ada. Analisis lebih mengerucut pada 

saran atau rekomendasi perbaikan rantai pasok melalui penerapan simultan strategi 

promosi massif varietas alternative kentang prosesing non-Atlantik (termasuk 

Median) dan kemudahan akses petani terhadap benihnya, serta strategi perbaikan 

sistem pembelian (procurement) bahan baku. 
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Penelitian terdahulu ke dua yang dilakukan oleh  (Alim et al., 2018) dengan 

mengambil judul “kinerja manajemen rantai pasok keripik apel industri kecil di 

Kota Batu” Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pencapaian kinerja rantai pasok pada industri kecil keripik apel di Kota Batu. 

Metode penelitian yang berlaku. Analisis kualitatif untuk mengidentifikasi dan 

mengAnalisis rantai pasok, membuat peta rantai pasok menggunakan metode 

SCOR (Supply Chain Operations Reference). Hasil dari penelitian ini adalah 

manajemen rantai pasok pada industri kecil keripik apel diketahui terdapat lima 

anggota rantai pasok di Kota Batu yaitu petani, industri kecil keripik apel, toko, 

agen dan konsumen. Operasi dimulai dari bahan baku (hulu) hingga titik akhir 

(hilir).Aliran rantai pasok yang digunakan meliputi aliran barang, informasi dan 

keuangan. Tujuan rantai pasok yang ditunjukkan oleh industri kecil keripik apel di 

Batu sesuai dengan tujuan pasar yang diinginkan dan tujuan pengembangan industri 

kecil keripik apel di Batu. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diAnalisis bahwa 

produktivitas rantai pasok yang terjadi pada industri kecil keripik apel di Kota Batu 

belum mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari hasil 

perhitungan indikator rantai pasok dari petani di Batu untuk 96,6% keripik apel 

kecil dan 97,3% keripik apel kecil ke toko besar. Selain itu, kinerja keandalan dalam 

metrik pemenuhan pesanan dan metrik rantai pasokan aliran tinggi belum 

maksimal. Fleksibilitas untuk mengatur rantai pasokan aliran tinggi dan rantai 

pasokan aliran rendah juga belum maksimal. Sesuai dengan tujuan industri, hanya 

siklus pemenuhan pesanan yang tertinggi. 
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Penelitian terdahulu ke tiga dilakukan oleh (Pohan, 2018) dengan 

mengambil judul “Analisis rantai pasokan ubi jalar pada agroindustri cakar ayam 

di Desa Bengkel, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedaga” 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (a) Kabupaten Serdang 

Bedagai, Kecamatan Perbaungan, Desa Bengkel, Bagaimana rantai pasok ubi jalar 

mentah di peternakan ayam? (b) Apa batasan rantai pasok ubi jalar mentah di 

industri ayam? (c) Berapa total biaya rantai pasok agroindustri cakar ayam di Desa 

Bengkel Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode pengambilan sampel adalah Nonprobability 

sampling. Karena menurut Sugiyono (2012) Nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode Analisis data 

mengunakan metode deskriptif dengan cara meganalisa mekanisme atau prosedur 

penyaluran rantai pasok ubi jalar terhadap agroindustri cakar ayam. Kesimpulan 

penelitian ini adalah (a) Menurut Analisis umum, ubi jalar yang sudah matang dibeli 

oleh perantara dari petani kemudian dijual kembali ke pengepul Dari pedagang 

pengumpul ubi jalar segar tersebut dijual kepada, industri pengolahan makanan, 

pedagang pengecer. Ubi jalar segar dijual ke konsumen langsung melalui penjual. 

Sebagai bahan baku industri pengolahan makanan, ubi jalar segar dikirim ke 

industri  cakar ayam. Produk olahan ubi jalar kemudian dijual atau dikirimkan ke 

pengecer dan distributor untuk dijual ke konsumen akhir. (b) Agroindustri cakar 

ayam mempunyai kendala yaitu jarak antara agroindustri cakar ayam dengan bahan 
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baku sangat jauh sehingga mengakibatkan tidak efisiensi dalam proses produksi. Di 

daerah tersebut tidak ada ketersediaan ubi jalar di karenakan tidak adanya 

pembudidayaan atau penanaman ubi jalar, dan tidak ada kepastian bahan baku dari 

pengepul. (c) Hasil Analisis yang dilakukan untuk mengetahui  upaya rancangan 

rantai pasok cakar ayam yaitu strategi rantai pasok yang digunakan untuk 

agroindustri cakar ayam ialah strategi efisiensi rantai pasokan optimasi minimisasi 

total biaya rantai pasok. 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Keripik singkong merupakan bahan baku yang digunakan dalam produksi 

keripik singkong, tergantung pada kualitas, ketersediaan dan distribusi bahan baku. 

Tanpa bahan baku, bisnis tidak akan berjalan dengan baik. Rantai pasokan 

menggambarkan institusi yang terlibat dalam proses penjualan keripik singkong. 

Dalam rantai pasok bahan baku, diketahui dari mana bahan baku singkong 

diperoleh (Petani, Produsen, Pengecer, Konsumen). Dalam rantai pasok terdapat 3 

aliran yang perlu diketahui yaitu aliran barang, aliran informasi dan aliran finansial. 

Penerapan model SCOR dapat mengidentifikasi indikator kinerja rantai 

pasok dengan menunjukkan proses rantai pasok pada industri sehingga dapat 

dijadikan evaluasi dalam meningkatkan kinerja. Secara sistematis  kerangka 

pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

Industri Keripik 

Singkong 

 Petani 

 Pengepul 

 Produsen 

 Pengecer 

 Konsumen 

 
 Aliran barang 

 Aliran 

informasi 

 Aliran finansial 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Industri Rumah Tangga Estela Desa Tinelo 

Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo 

 

 

 

 

 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu dari bulan Desember 2021 

sampai Januari 2022 di industri rumah tangga keripik singkong Estela yang terletak 

di Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. 

Rantai Pasok 

Kinerja rantai 

pasok 

SCOR 

 Realibility  

 Responsiveness 

 Fleksibility 

 Cost 

 Asset 
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3.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dipakai dalam menyusun penelitian ini, menggunakan dua 

jenis data yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara kepada 

responden dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang dibuat 

terlebih dahulu. 

b. Data sekunder  

Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi terkait, artikel dan penelitian 

lainnya  yang merupakan data penunjang penelitian mengenai rantai pasok  

3.3. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan   

metode yaitu : 

 

1. Observasi 

Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung untuk 

mendapatkan data primer. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan dengan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 
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memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Meleong, 2010). Wawancara 

dilakukan dengan cara melakukan Tanya jawab secara langsung dengan 

pemilik industri mengenai rantai pasok. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015) adalah suatu cara tang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan 

yang dapat mendukung penelitian.  

3.4. Informan Penelitian  

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan (Snowball 

sampling), teknik mengambil informasi atau narasumber dengan tujuan tertentu 

sesuai dengan tema penelitian karena orang tersebut dianggap memiliki informasi 

yang diperlukan bagi penelitian. Dalam hal ini peneliti memilih informan yang 

dianggap mengetahui permasalahan yang akan dikaji serta mampu memberikan 

informasi yang dapat dikembangkan memperoleh data. 

Subjek dalam penelitian ini adalah yang terlibat dalam rantai pasok industri 

rumah tangga keripik singkong Estela Desa Tinelo, Kecamatan Tilango Kabupaten 

Gorontalo sebagai berikut : 

 Pemasok 1 orang 

 Produsen 1 orang  

 Pengecer 4 orang 
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3.5. Metode Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami rantai pasok industri dan kinerja 

rantai pasok keripik di Desa Tinelo, Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. 

Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analisis 

deskriptif kuantitatif, yang dengan hasil yang dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur statistik (Sujarweni, 2014). 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu aliran rantai pasok 

industri keripik singkong Estela digunakan metode Analisis deskriptif yaitu metode 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menganalisa mekanisme atau prosedur penyaluran rantai pasok industri keripik 

singkong Estela (Sugiono, 2014) .  

Untuk menjawab rumusan masalah kedua kinerja rantai pasok industri 

rumah tangga keripik singkong Estela diselesaikan dengan menggunakan metode 

SCOR 11.0. Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan atribut kinerja 

rantai pasok dengan menggunakan matriks level 1. Atribut kinerja rantai pasok 

yang digunakan meliputi keandalan (reability), responsivitas (responsiveness), 

ketangkasan (agility), biaya (Cost), dan manajemen aset (asset). Indikator matriks 

level 1 dengan perhitungan indikator-indikator kerja yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Indikator Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Level 1 

Atribut kerja Indikator level 1 Satuan 
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Reliability Pemenuhan pesanan secara sempurna % 

Responsiveness Siklus pemenuhan pesanan Hari 

 

Fleksibilitas Nilai risiko keseluruhan % 

Biaya  Biaya total rantai pasok Rupiah 

Manajemen aset Pengembalian aset tetap rantai pasok 

Pengembalian modal kerja 

% 

% 

Sumber: supply chain council (2012) 

Tabel 3 menunjukkan antara atribut kinerja dengan indikator level 1-nya. 

Setiap atribut kinerja memiliki satu atau lebih indikator level 1. Indikator level 1 

dalam hal ini merupakan perhitungan yang dapat digunakan perusahaan untuk 

mengukur seberapa hasilnya perusahaan tersebut dalam mencapai posisi yang 

diinginkan pada pasar yang kompotitif. Definisi dan perhitungan indikator level 1 

akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Reability (keandala) merupakan kemampuan perusahaan untuk melakukan 

pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan; tepat waktu, kualitas yang sesuai 

dan jumlah yang tepat.  

2. Responsiveness (kemampuan reaksi) adalah kecepatan dalam melaksanakan 

pekerjaan,  

3. fleksibilitas (ketangkasan) adalah waktu yang dibutuhkan rantai pasok 

untuk merespon ketika ada perubahan pesanan atau pesanan tidak terduga, 

baik ada peningkatan maupun penurunan pesanan jumlah tanpa ada biaya 

pinalti (hari). 

4. Cost merupakan total biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam melakukan 

material headling mulai dari pemasok hingga ke konsumen.  
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5. Asset (manajemen aset ) adalah kemampuan untuk memanfaatkan aset 

secara produktif. 

Untuk mengukur kinerja rantai pasok dapat dihitung melalui beberapa 

indikator dengan rumus menurut supply chain council (2012). 

1. Pemenuhan Pesanan sempurna 

Pemenuhan pesanan sempurna merupakan persentase pesanan yang 

dikirim dengan sempurna dengan dokumentasi yang akurat serta tidak ada 

kerusakan dalam proses pengiriman. 

Pemenuhan Pesanan Sempurna = (jumlah pesanan yang sempurna)/       

(total pesanan) x 100% 

2. Siklus pemenuhan pesanan  

Siklus pemenuhan pesanan merupakan rata-rata siklus waktu actual 

yang secara konsisten dicapai untuk memenuhi pesana pelanggan. Siklus 

waktu ini dimulai dari penerimaan pesanan dan akhir dengan penerimaan 

pesanan oleh pelanggan. 

Siklus Pemenuhan Pesanan = jumlah siklus waktu actual (source + make 

+ deliver) untuk semua pesanan terkirim 

3. Nilai risiko keseluruhan 

Nilai risiko keseluruhan merupakan persentase dari peristiwa-

peristiwa yang dianggap mengganggu hubungan di seluru rantai pasok. 

Nilai Risiko  = Total nilai risiko pada kegiatan  

      (plan+source+make+deliver+return) 
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4. Biaya total rantai pasok 

Biaya total rantai pasok merupakan keseluruhan biaya baik biaya 

langsung maupun tidak langsung yang berhubungan dengan rantai pasok. 

Biaya Total Rantai Pasok = Biaya perencanaan + biaya pengadaan + biaya 

penyampaian material + biaya produksi + 

biaya manajemen pesanan + biaya 

pemenuhan pesanan + biaya pengembalian 

 

5. Siklus cash to cash 

Siklus cash to cash merupakan waktu yang diperlukan untuk 

mengembalikan kembali investasi kepada perusahaan setelah investasi 

tersebut digunakan untuk pembelian bahan mentah, dengan kata lain siklus 

cash to cash digunakan untuk mengukur seberapa cepat perusahaan 

mengubah persediaan menjadi uang. 

Siklus Cash To Cash  = jumlah hari suplai persediaan + jumlah  

 hari penjualan belum dibayar + jumlah hari 

pengadaan belum dibayar 

6. Pengembalian aset tetap rantai pasok 

Pengembalian aset tetap rantai pasok mengukur pengembalian yang 

diterima perusahaan atas modal yang diinvestasikan dalam aset tetap rantai 

pasok. 

Pengembalian Aset Tetap Rantai Pasok = (Penerimaan rantai pasok- 

biaya kegiatan rantai 

pasok) /aset tetap rantai 

pasok 

7. Pengembalian modal kerja 
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Pengembalian modal kerja merupakan pengukuran yang menilai 

besarnya investasi relative terhadap posisi modal kerja dibandingkan 

pendapatan yang dihasilkan pada rantai pasok. 

Pengembalian modal kerja                   =  (Penerimaan rantai pasok-   

 biaya kegiatan rantai pasok)  / 

(persediaan + piutang-hutang) 

Penilaian baik buruknya indikator pada siklus pemenuhan pesanan, 

fleksibiltas rantai pasok atas, nilai risiko keseluruhan, biaya total rantai 

pasok, dan siklus cash to cash dapat dapat dilihat berdasarkan maksimum 

yang dihasilkan perusahaan. Penilaian baik atau buruknya indikator 

pengembalian aset tetap rantai pasok dapat dibandingkan dengan kriteria 

pengujian pada returnt on assets (ROA), sedangkan penilaian pada 

indikator pengembalian modal kerja dapat dibandingkan dengan kriteria 

pengujujian pada returnt on equity (ROE). Kriteria pengujian ROA adalah 

sebagai berikut. 

1. ROA > 0-5%  Artinya usaha bisnis dalam keadaan aman atau 

menguntungkan. 

2. ROA antara 0-5% artinya usaha bisnis dalam keadaan batas kempuan atau 

keutungan minimal. 

3. ROA < 0, artinya usaha bisnis dalam keadaan tidak aman atau tidak 

menguntungkan. 

Sedangkan kriteria pengujian pada return on equity (ROE) 
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4. ROE > 15% artinya usaha bisnis dalam keadaan aman atau menguntungkan. 

5. ROE antara 5-15% artinya usaha bisnis dalam keadaan batas keamanan atau 

keuntungan minima (peringatan). 

6. ROE < 5% artinya usaha bisnis dalam keadaan tidak aman. 

Penilaian pada indikator pemenuhan pesanan secara sempurna, adabtabilitas 

rantai pasok atas, serta adabtabilitas rantai pasok bawah dapat menggunakan tabel 

4. Tabel 4 merupakan tabel klasifikasi nilai standar untuk membantu dalam 

menentukan dimana posisi perusahaan yang diteliti dilihat dari nilai kinerja yang 

dihasilkan. 

Tabel 4. Klasifikasi Nilai Standar Kerja 

Nilai kinerja (%) Kriteria 

90-100 Excellent/ bagus sekali 

90-94 Above average/diatas rata-rata 

80-89 Average/rata-rata 

70-79 Below average/dibawa rata-rata 

60-69 Poor/ miskin 

< 60 Unacceptable/tidak dapat diterima 

  Sumber : (Ledokombo et al., 2019) 

3.6. Definisi Operasional  

Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas mengenai apa yang diteliti 

sehubung dengan konsep yang telah dikemukakan, maka secara oprasional dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Bahan baku adalah bahan mentah yang digunakan untuk membuat produk 

yang sepenuhnya terlihat dalam produk jadi atau merupakan bagian terbesar 

dari bentuk produk. 
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2. Keripik singkong merupakan suatu produk hasil pengolahan ubi kayu dan 

mempunyai rasa enak. 

3. Pengusaha keripik singkong adalah orang yang membeli dan 

mengumpulkan singkong dari petani lalu mengolahnya menjadi keripik 

singkong. 

4. Rantai Pasok adalah suatu aktivitas penyaluran pasokan barang atau jasa 

dari tempat asal, produksi sampai ke tempat pembeli atau pelanggan  

5. Kinerja rantai pasok adalah kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas berdasarkan keterampilan, pengalaman dan realisme 

serta waktu 

6. Konsumen adalah orang pemakai barang atau jasa 

7. SCOR adalah sebuah bahasa rantai suplay, yang dapat digunakan dalam 

berbagai konteks untuk merancang, mendeskripsikan, mengonfigurasi dan 

mengonfigurasi ulang berbagai jenis komersial bisnis. 

8. Industri rumah tangga adalah usaha kerajinan rumah tangga yang 

mempunyai pekerja antara 1-4 orang.  

9. Estela adalah label yang digunakan pada produk industri ibu suhartini pada 

penelitian ini. Label merupakan etiket (tanda pengenal) yang ditempel pada 

kemesan produk. 

10. Pemasok adalah orang atau perusahaan/bisnis yang menyediakan produk 

atau layanan kepada entitas lain. 
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11. Pengecer adalah pihak yang akan menjual barangnya ke konsumen tingkat 

akhir.  

12. Pemenuhan pesanan mengacu pada pengiriman barang ke tempat yang 

ditentukan sesuai waktu dan metode yang dipilih oleh pelanggan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1.1. Profil Usaha Industri Estela  

Industri rumah tangga  Estela terletak di Desa Tinelo, Kecamatan Tilango, 

Kabupaten Gorontalo. Pemilik industri rumahan Estela adalah Ibu Suhartini. 

Awalnya, industri ini bermula dari SL3 Al-islah yaitu sebuah lembaga mandiri yang 

mengakar  kepada masyarakat yang didirikan pada tahun 2007 dalam bentuk 
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majelis taklim. Dinas Pertanian memberikan bantuan dana dan alat produksi 

melalui SL3 Al-islah di Kecamatan Dungingi. Diantara anggota Majelis Taklim, 

Ibu Suhartini yang lebih maju dibandingkan anggota lainnya. maka dari situlah Ibu 

Suhartini memulai usaha ini dan mengembangkan secara mandiri. Ibu Suhartini 

menerima bantuan keuangan dalam jumlah Rp.3.750.000, yang diberikan secara 

bertahap dan alat untuk produksi  keripik singkong.  

Awalnya industri Estela belum fokus produksi terhadap keripik singkong, 

tetapi juga masih memproduksi telur asin, kue akar kelapa. Seiring waktu keripik 

singkong lebih banyak peminatnya dibandingkan yang lain. merek Estela 

merupakan  merek yang diberikan sahabatnya ibu suhartini  yang berprofesi sebagai 

seorang dosen yang mempenyai usaha susu kedelay yang diberi nama Essoya, nama 

tersebut yang kemudian menjadi ide diberi nama Estela yang diambil dari  kata tela 

merupakan arti dari makanan yang berasala dari singkong.  

4.1.2. Karakteristik Informan  

Responden penelitian ini adalah pemasok, produsen dan pengecer produk  

industri rumah tangga keripik singkong Estela. Jumlah responden adalah 6 orang 

terdiri  : 1 pemasok, 1 produsen dan 4 pengecer. Data responden dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 5. Karakteristik Informan 

No  Nama 

Responden 

Peran Jenis 

Kelamin 

(usia) 

Tahun  

Tingkat 

Pendidikan 

1 Agus Pemasok Laki-laki 30  SMA 
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2 Suhartini Produsen Perempuan 47  SMA 

3 Jihan Pengecer Perempuan 28  S1 

4 Fitri Pengecer Perempuan 26 S1 

5 Yudha Pengecer Perempuan 30  SI 

6 Tety Pengecer Perempuan 36 SMA 

Sumber : Data Primer 2022  

4.1.3. Perlengkapan Dan Bahan Baku Keripik Singkong 

Industri rumah tangga Estela dalam proses produksi memerlukan 

perlengkapan dan bahan yang dibutuhkan agar dapat berjalan dengan efektif. 

Adapun pelaksanaan kegiatan produksi industri rumah tangga Estela menggunakan 

alat-alat sebagai berikut : 

 Wajan penggorengan 

 Ember  

 Spatula  

 Pisau ( yang dibuat dari pelek sepeda) 

 Tungku besar 

 kayu 

 Sekap/pengiris singkong 

 Kemasan  

 Label 

Industri rumah tangga Estela yang dimiliki Ibu Suhartini mempunyai tiga 

varian rasa yaitu balado, original, dan jagung bakar yang disesuaikan dengan 
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kebutuhan konsumen yang masing masing berbahan dasar ubi dengan penyedap 

rasa yang berbeda. Berikut bahan pembuatan keripik singkong Estela: 

 Singkong/ubi kayu 

 Bumbu ( penyedap rasa) 

 Minyak goreng 

4.1.4. Proses Produksi Keripik Singkong Estela  

  Berdasarkan wawancara yang telah  dilakukan kepada pemilik industri 

Estela Ibu Suhartini. Proses berlangsung di rumah dan di sekitar rumah Ibu 

Suhartini yang dibentuk sesuai kebutuhan dan alat produksi. Kegiatan  Produksi 

dilakukan dipagi hari sampai dengan selesai. kegiatan produksi dilakukan dua kali 

dalam seminggu. 

Adapun proses produksi mulai dari pemilihan bahan baku dan tahap proses 

produksi keripik singkong Estela: 

 

 

1. Sortasi dan pengupasan  

Sortasi merupakan pemilihan bahan baku dengan tujuan 

mendapatkan bahan baku yang berkualitas. Kriteria singkong yang 

digunakan yaitu memiliki ukuran yang besar, masih segar, teksturnya 

empuk, daging singkong berwarna putih, tidak busuk dan rusak. 
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Pengupasan merupakan pra-proses agar didapatkan bahan pangan 

yang siap untuk dikonsumsi. Pengupasan memiliki tujuan yang sangat 

penting yaitu menghilangkan kulit luar buah atau sayur. Pisau yang 

digunakan yaitu pisau khusus yang terbuat dari pedal sepeda. Kulit 

singkong dikupas kira-kira setebal 1-3 mm dengan prinsip kerjanya, pisau 

diberi gaya tekan sehingga menyebabkan singkong terpisah dari 

dagingnya. 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Sortasi Dan Pengupasan 

2.  Pencucian  

Tahap selanjutnya yaitu proses pencucian tujuan proses pencucian 

ini yaitu menghilangkan kotoran yang melekat pada bahan baku. Air yang 

digunakan untuk mencuci harus bersih, sebaiknya digunakan air mengalir 

dan bersih. Pencucian dilakukan dua kali menggunakan sikat hingga 

bersih.  
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Gambar 3. Proses pencucian singkong 

3. Pengirisan  

Pengirisan adalah memotong tipis tipis. Untuk mengiris singkong 

menggunakan alat yang berbentuk sekap. Saat mengiris singkong harus 

menggunakan sarung tangan untuk menghindari hal-hal yang tak diinginkan. 

Singkong diiris dengan ketebalan kurang lebih 2-5 mm.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses Pengirisan Singkong 

 

4.  Penggorengan  

 Menggoreng dengan menggunakan minyak adalah salah satu teknik 

pengolahan pangan dengan memasukkan bahan kedalam minyak panas sehingga 

seluruh bagian permukaan menerima panas yang sama. Menggoreng pada 

pembuatan keripik singkong yaitu menunggu minyak mendidih baru keripik 
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dimasukan. Pada proses penggorengan ini yang perlu diperhatikan adalah pertama 

api yang digunakan jangan terlalu besar dan kecil. Penggorengan dilakukan selama 

3-5 menit sampai berwarna kuning keemasan. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses Penggorengan Keripik Singkong 

5. Pembumbuan keripik singkong 

Bumbu mimiliki fungsi untuk memberikan rasa pelezat pada keripik 

singkong. Pada tahap ini, singkong yang telah ditiriskan diberikan bumbu 

secara merata antara lain (bumbu balado, jagung bakar, dan original). 
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Gambar 6. Proses Pembumbuan Keripik Singkong 

6.  Pengemasan  

Bahan pengemas untuk produk keripik singkong harus cukup bersih, 

tidak mudah ditembus lemak dan minyak. Kemasan yang digunakan memiliki 

sifat kuat, ringan dan daya tembus uap yang rendah. Keripik yang sudah 

ditiriskan kemudian dimasukkan kedalam kemasan dengan berat 1ons dan 1,5 

ons.   

     

 

 

 

Gambar 7. Proses pengemasan dan penempelan label 

Labeling ditunjukan agar konsumen dapat memperoleh informasi 

tentang komposisi bahan, kandungan zat, cara penggunaan/pengolahan, 

masa simpan/cara penyimpanan dan lain-lain dari suatu produk. Keripik 

yang telah dikemas kemudian diberi label dengan desain yang bertuliskan 

Estela. 
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7.  Pemasaran  

Tahap selanjutnya pemasaran, keripik singkong dipasarkan di 

supermarket yang berada di wilayah Kota Gorontalo (pia saronde, karsa utama, 

dan mawar).  Selain itu keripik singkong etela dipasarkan di lapak Estela. 

4.2. Hasil Dan Pembahasan Penelitian 

4.2.1. Aliran Rantai Pasok Industri Rumah Tangga Keripik Singkong Estela 

Aliran rantai pasok atau hubungan rantai pasok industri keripik singkong 

Estela di Kecamatan Tilango, Kabupaten Gorontalo yang dapat dijelaskan melalui 

skema alur dari terjadinya penjualan keripik singkong. Alirannya  berdasarakan 

pada anggota yang terlibat kedalam rantai pasok. Anggota yang dimaksud adalah 

pelaku yang terlibat dalam aliran produk, keuangan, serta informasi, mulai dari 

petani singkong hingga konsumen yang membeli keripik singkong. 

Alur rantai pasok industri keripik singkong terdiri dari lima anggota yaitu 

petani, pengepul, produsen, pengecer dan konsumen. Konsumen yang dimaksud 

adalalah konsumen eksternal dimana konsumen atau pelanggan secara langsung 

mengkonsumsi atau memanfaatkan barang atau jasa yang mereka beli. Alur rantai 

pasok industri keripik singkong Estelah dapat dilihat pada gambar berikut. 

Aliran barang   :  

Aliran Finansial  :  

Aliran Informasi : 

 Keterangan Gambar  
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Gambar 8. Alur rantai pasok industri keripik singkong Estela 

Dalam gambaran alur pelaku dalam rantai pasok memiliki peran masing-

masing, berikut penjelasan dari peran rantai pasok tersebut: 

1. Petani 

Petani yang dimaksud disini merupakan petani yang membudidayakan 

singkong di Bitung Sulawesi Utara berperan sebagai pelaku rantai pasok 

pertama sekaligus sebagai penyedia bahan baku. Singkong yang telah melalui 

tahap panen, kemudian akan dijual oleh petani ke pedagang pengepul. Petani 

menjual singkong kepada pengepul dengan harga kisaran  Rp.2.000.00/Kg dan 

pedagang pengepul yang akan menjemput (singkong) tersebut. Harga yang 

berlaku saat proses penjualan ditentukan oleh pengepul. 

 

2. Pedagang pengepul  

Pedagang pengepul adalah  kegiatan usaha yang mengumpulkan hasil 

perkebunan atau pertanian dan menjual hasil tersebut kepada badan usaha atau 

industri. Pengepul yang dimaksud yaitu  pengepul yang bertempat tinggal di 

Daerah Bitung karena di Daerah Bitung kualitas singkong sangat bagus 

dibandingkan dengan daerah lain. Pedagang pengepul membeli langsung 

Petani Pedagang 

pengepul 

(agen) 

 

Produsen 

(pembuat) 

Pengecer 

(penjual) 

Konsumen 
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kelahan petani dan dijual kembali atau diantar langsung ke pembeli/industri di 

luar Daerah (Gorontalo). Pedagang pengepul dalam 1 kali pengantaran ke 

Gorontalo membawa sebanyak 25 karung singkong atau kurang lebih 2 ton. 

Dalam seminggu pedagang pengepul dapat melakukan pengantaran maksimal 

1 kali. Pengantaran singkong dilakukan sesuai dengan kondisi di lapangan 

apabila bahan baku sedang banyak maka pengantaran maksimal 1 kali dalam 

seminggu, sebaliknya apabila bahan baku sedang kurang maka pengantaran 

hanya 1 kali dalam 2 minggu. 

3. Produsen  

Produsen yang dimaksud disini merupakan orang yang memproduksi 

singkong menjadi keripik singkong. Produsen memiliki peran penting dalam 

usaha ini karena hasil produksi akan dijual kembali. Produsen menjual keripik 

singkong kepada pengecer dengan mengantarkan langsung ke supermarket - 

supermarket terdekat yang ada di wilayah Gorontalo yang sudah bekerja sama 

dengan industri Estela. Keripik singkong dijual ke pengecer dengan harga 

Rp.10.000.00 untuk kemasan 1 ons dan Rp.12.000.00 untuk kemasan 1,5 ons. 

Selain supermarket produsen juga mengecer produknya di lapak Estela yang 

berada di Jl. Agusalim didepan Ramedia. Harga yang ditawarkan sama yaitu 

Rp.10.000.00 untuk kemasan 1 ons dan Rp.12.000.00 untuk kemasan 1,5 ons 

yang membedakan hanya kemasannya saja. Untuk produk yang akan di 

pasarkan disupermarket mempunyai kemasan yang khusus sedangkan untuk di 

lapak Estela hanya menggunakan kantong plastik. 
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4. Pengecer  

Pengecer yang dimaksud adalah pengecer yang sudah bekerja sama 

dengan industri Estela, yaitu supermarket-supermarket yang ada di wilayah 

Kota Gorontalo (karsa utama, pia saronde dan mawar) selain supermarket, 

produk juga di ecer sendiri di lapak Estela. Produk yang akan dipasarkan di 

super market  diinput sesuai jenis produk, banyaknya produk, total harga dari 

produk dan diberi kode untuk mempermudah transaksi jual beli. Harga yang di 

tawarkan oleh supermarket-supermarket yang sudah bekerja sama dengan 

industri Estela yaitu Rp.12.000.00 untuk kemasan 1 ons dan Rp.15.000.00 

untuk kemasan 1,5 ons. Sedangkan untuk pengecer di lapak industri Estela yaitu 

kariyawan industri Estela. Lapak industri Estela buka setiap hari mulai dari 

pukul 14:00-23:00. 

Konsumen yang membeli keripik singkong dari pengecer, termasuk 

konsumen eksternal yaitu konsumen yang secara langsung mengkonsumsi atau 

memanfaatkan barang atau jasa yang mereka beli. Untuk membeli keripik 

singkong bisa mengunjungi supermarket-supermarket  yang ada di wilayah 

Gorontalo khususnya (karsa utama, mawar dan pia saronde) atau langsung 

datang ke lapak industri Estela. 

4.2.2. Pola Distribusi  

a. Aliran Produk  
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Pola distribusi dalam rantai pasok industri rumah tangga keripik 

singkong Estela di Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo terdiri dari 

petani- pengepul- produsen- pengecer- konsumen. Terdapat aliran 

produk,aliran finansial, dan informasi.  

 

 

Gambar 9. Aliran Produk Rantai Pasok Industri Rumah Tangga Keripik Singkong 

Estela 

Dari gambar 9 digambarkan secara umum rantai pasok industri 

rumah tangga keripik singkong Estela di Desa Tenilo Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo. Pelaku rantai pasok terdiri dari petani, pengepul, 

produsen dan pengecer. Aliran produk bermula dari petani yang 

membudidayakan singkong untuk kemudian di panen dalam bentuk umbi. 

Hasil panen petani dikemas dalam karung dan langsung  dijual kepada 

pengepul yang ada di Daerah Bitung, Sulawesi Utara.  

Selanjutnya pedagang pengepul akan menjeput singkong dari para 

peteni dengan menggunakan mobil pick up. Setalah itu singkong tersebut 

akan dibawa dan dijaul ke produsen yang ada di luar daerah (Gorontalo). 

Singkong di jual dengan harga Rp. 250.000.00/karung, dan ditambah biaya 

pengangkutan Rp.50.000. Ditangan produsen singkong tersebut akan diolah 

menjadi keripik singkong. Sebelum diolah, singkong tersebut akan disortir 

Petani Pengepul Produsen Pengecer Konsumen 
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ukurannya dan yang rusak tidak akan digunakan. Singkong yang telah 

diolah menjadi keripik terdapat 3 varian rasa yaitu rasa original, jagung 

bakar, dan balado. Singkong tersebut dikemas dan diberi label sesuai 

dengan identitas industri yang mengolahnya.  

Selanjutnya produsen akan mengantarkan keripik singkong tersebut 

kepada pengecer yang telah mempunyai kerja sama yaitu (karsa utama, 

mawar dan  pia saronde) dengan menggunakan transportasi bentor. Biaya 

yang dikeluarkan untuk pengantaran keripik singkong ke pengecer yaitu 

Rp.20.000.00 untuk per supermarket. Pengecer akan menginput jumlah 

produk yang masuk dan disortir sesuai dengan jenis produknya untuk 

ditempatkan di rak-rak makanan khusus makanan UMKM sehingga 

memudahkan konsumen untuk mencarinya. Untuk dilapak Estela di antar 

menggunakan mobil pick up sekaligus sebagai tempat penjualan keripik 

singkong Estela. Hal ini sesuai dengan pernyataan  (Ahmad & Ekowati, 

2018) menyatakan bahwa aliran produk dari hulu ke hilir.  

b. Aliran finansial  

 

Gambar 11. Aliran Finansial Rantai Pasok industri rumah tangga kerpik singkong 

Estela 

Petani Pengepul Produsen Pengecer Konsu

men 
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Sistem finansial yang terjadi dirantai pasok ini, pengepul membeli 

singkong langsung kepada petani dan langsung dibayar langsung sesuai 

dengan banyak singkong.  Pengepul kemudian akan menjual singkong 

tersebut ke produsen yang telah bekerja sama. Produsen akan langsung 

membayar tunai singkong yang telah diantar sesuai pesanan. Aliran 

finansial dari pengecer (supermarket) ke pedagang pengepul yaitu dengan 

cara konsinyasi dimana satu pihak menitipkan barangnya untuk dijual 

kembali oleh pihak lain. Produk singkong akan dititipkan di supermarket, 

untuk sistem pembayarannya dilakukan di akhir bulan dengan menujukan 

catatan bukti telah memasukan produk ke supermarket tersebut. Untuk 

aliran finasial di lapak langsung dibayarkan kepada pemilik industri. Untuk 

aliran keuangan menggunakan sistem transaksi pembayaran dengan dua 

cara 1) transaksi langsung 2) transfer melalui Bank. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Ahmad & Ekowati, 2018) menyatakan bahwa aliran keuangan 

merupakan perpindahan uang yang mengalir dari hilir ke hulu. 

33   

 

Gambar 12. Aliran informasi rantai pasok industi rumah tangga keripik singkong 

Estela 

                Aliran informasi terjadi secara timbal balik antara pelaku rantai 

pasok. Saling memberikan informasi tentang tersedianya bahan baku 

singkong dilakukan oleh  petani dan pedagang pengepul. Pedangang 

Petani Pengepul Produs

en 

Pengecer konsumen 
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pengepul akan langsung pergi kelahan petani yang telah memanen 

singkong. 

Informasi dalam mencari bahan baku singkong ketika pengepul menerima 

kabar bawasannya produsen memerlukan bahan baku singkong, maka 

pengepul akan menghubungi petani begitupun sebaliknya.  ketika pengepul 

memiliki persediaan bahan baku singkong maka akan menghubungi 

produsen. Apabila pengepul tidak memberikan informasi tentang 

ketersediaan bahan baku maka produsen yang akan menghubungi pengepul. 

Informasi dalam mencari produk keripik yaitu pengecer akan 

memberitahukan apabila stok di supermarket sudah berkurang begitu pun 

sebaliknya produsen akan memberitahukan apabila akan memasukan stok 

produk ke pengecer. Untuk informasi harga disepakati antara petani dan 

pengepul dengan melihat harga pasar dan jumlah permintaan dari 

konsumen. Proses informasi pemesanan dan pengiriman produk melalui via 

telepon dan WhatsApp. Hal ini sesuai dengan (Ahmad & Ekowati, 2018) 

menyatakan bahwa aliran informasi yang terjadi bergerak dua arah yaitu 

dari hulu ke hilir maupun hilir ke hulu.  

4.2.3. Analisis Kinerja Rantai Pasok 

Menganalisis kinerja dapat dihitung dengan menggunakan rumus yang 

terdapat pada metode SCOR (Supply Chain Operation Reference) level 1  sesuai 

sesuai dengan indikator-indikatornya. Berikut merupakan hasil Analisis dan 
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perhitungan kinerja rantai pasokan industri rumah tangga keripik singkong Estela 

Desa Tinelo, Kecamatan Tilango, Kabupaten Gorontalo.  

Tabel 6. Hasil Analisis Kinerja Rantai Pasok 

No Atribut Indikator Data Aktual 

1 Reliability Pemenuhan pesanan secara sempurna 

 

100% 

2 Responsiveness Siklus pemenuhan pesanan 

 

 

19 jam/ 1 hari 

 

3 

 

Fleksibilitas 

 

Nilai risiko keseluruhan  

 

30% 

 

4 Cost Biaya total rantai pasok 

 

5% 

5 Asset 
Siklus cash to cash 

Pengemembalian aset tetap rantai 

pasok 

Pengembalian modal kerja 

4 hari 

12,5% 

10% 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja rantai pasok industri rumah tangga 

keripik singkong Estela pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

 

1. Pemenuhan pesanan secara sempurna 

Dapat dilihat bahwa dalam proses pemenuhan pesanan secara sempurna, 

produsen sudah mengirim sesuai dengan pesanan pengecer. Dari yang didapat 

sebesar 100% Maka sudah dikatakan baik karena, semakin besar nilai 

persentase dalam pemenuhan pesanan rantai pasok, semakin baik pula 

kemampuan produsen dalam memenuhi permintaan konsumen. Hal ini sesuai 
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dengan pernyataan (Sembiring, 2019) menyatakan bahwa semakin besar nilai 

persentase pemenuhan pesanan maka semakin baik. ( Lampiran 3A ) 

2. Siklus pemenuhan pesanan pesanan 

Dalam satu kali produksi menunjukkan lamanya waktu yang diperlukan 

untuk memenuhi satu kali pengiriman. Dalam siklus waktu yang dibutuhkan 

adalah 19 jam  atau 1  hari  mulai dari memproduksi keripik hingga proses 

pengantaran, maka siklus pemenuhan pesanan dikatakan baik. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan (Setiadi et al., 2018) menyatakan bahwa semakin kecil nilai 

siklus pemenuhan pesanan, maka semakin baik kinerja rantai pasok.           ( 

Lampiran 3B ) 

3. Perhitungan nilai risiko keseluruhan  

Dalam satu kali produksi menunjukkan perhitungan nilai risiko yaitu 30 %. 

Perhitungan nilai resiko pada industri baik karena lebih dari > 5% . Hal ini 

sesuai dengan pernyataan ROA yang artinya usaha bisnis dalam keadaan aman 

atau menguntungkan. ( Lampiran 3C ) 

 

4. Biaya total penyampaian 

Biaya total penyampaian produk dalam satu kali produksi yaitu Rp.500.000 atau 

5% dikatakan baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan ROA yang artinya usaha 

bisnis dalam keadaan aman atau menguntungkan. ( Lampiran 3 D ) 

5. Siklus cash to cash  
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Berdasarkan perhitungan nilai cash to cash adalah 4 hari sudah bisa 

dikatakan baik. Dapat diartikan perputaran uang yang mengubah persediaan 

menjadi uang dapat dilakukan dalam 4 hari dimana saling berhubungan antara 

persediaan harian karena produsen langsung mengantarkan seluruh produk dan 

tidak ada persediaan harian. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Setiadi et al., 

2018) menyatakan bahwa Semakin singkat siklus cash to cash suatu perusahaan 

maka semakin cepat pula return uang dari hasil penjualan dan semakin baik 

kinerja rantai pasok. ( Lampiran 3 E ) 

6. Pengembalian aset tetap rantai pasok 

Pengembalian aset tetap rantai pasok yang dihasilkan yaitu 12,5 % 

dikatakan baik karena > 5%. Hal ini sesuai dengan pernyataan ROA yang 

artinya usaha bisnis dalam keadaan aman atau menguntungkan ( Lampiran 3 F 

) 

7. Pengembalian modal kerja  

Pengembalian modal kerja rantai pasok yang dihasilkan yaitu 10% masuk 

kategori peringatan karena 5-15%. Hal ini sesuai pernyataan ROE artinya bisnis 

dalam keadaan batas keamanan atau keuntungan minimal (peringatan).   ( 

Lampiran 3 G ) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

 

1. Aliran rantai pasok industri keripik singkong Estela di Desa Tinelo, 

Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo yaitu terdiri dari  aliran produk, 

aliran keuangan dan aliran informasi. Aliran produk mengalir dari hulu ke 

hilir yaitu dari petani singkong – pengepul – produsen – pengecer – 
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konsumen. Aliran keuangan mengalir dari hilir ke hulu yakni dari konsumen 

– pengecer – produsen – pengepul – petani. Aliran informasi yang terjadi 

antara anggota rantai pasok adalah harga dan ketersediaan bahan baku, 

antara anggota pemasok saling memberikan informasi satu sama lain. 

2. Pengukuran kinerja rantai pasok industri keripik singkong Estela di Desa 

Tinelo, Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo berdasarkan dari hasil 

penelitian yaitu  pemenuhan pesanan secara sempurna  100 % , siklus 

pemenuhan pesanan 19 jam/ 1 hari , perhitungan nilai risiko 30%, siklus 

cash to cash 4 hari, pengembalian aset tetap rantai pasok 12,5%, 

pengembalian modal kerja 10%. Berdasarkan kriteria satuan ukuran kinerja 

rantai pasok, pengukuran kinerja pada industri  keripik singkong Estela di 

Desa Tinelo, Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo sudah dikatakan 

baik. 

5.2. Saran  

1. Bagi pelaku industri sebaiknya melakukan pengembangan fasilitas industri 

untuk meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas wilayah pasar.  

2. Untuk pemerintah supaya lebih memperhatikan usaha khususnya UMKM 

dengan memberi modal ataupun pengamanan yang lebih bagus lagi agar 

usaha ini terus berkembang. 
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Lampiran 1 

 

 

Kuisinor Kinerja Rantai Pasok Industri Keripik Singkong 

 

ANALISIS RANTAI PASOK INDUSTRI RUMAH TANGGA KERIPIK 

SINGKONG 

(Studi Kasus Industry Rumah Tangga Estela Desa Tinelo Kecamatan Tilango 

Kabupaten Gorontalo) 

 

Karakteristik informan    

1. Nama Informan   : 

2. Usia     : 

3. Jenis kelamin   : 

4. Pendidikan    : 

5. Lama berusaha   : 

6. Jumlah tanggungan  : 

Petani 

1. Berapa harga jual per kg? 

……………………………………………………………………………… 

2. Sasaran produk yang bapak/ibu jual, apakah langsung ke pasar local atau 

langsung ke pedagang pengepul yang ada di Desa? 

……………………………………………………………………………… 

3. Bagaimana proses penjualan yang bapak/ibu lakukan? 

……………………………………………………………………………… 

4. Bagaimana mekanisme penetuan harga produk bapak/ibu? 

……………………………………………………………………………… 

5. Apa saja kendala dan hambatan yang sering bapak/ibu dalam rantai pasok 

singkong? 

……………………………………………………………………………… 

6. Proses aliran barang,aliran informasi, aliran finansial dari petani ke 

pengepul? 

 

 



 

 

 

 

 

Karakteristik informan    

1. Nama Informan   : 

2. Usia     : 

3. Jenis kelamin   : 

4. Pendidikan    : 

5. Lama berusaha   : 

Pengepul  

1. Bagaimana cara membeli apakah datang langsung kepada petani ubi atau 

lewat perantara antara pedagang lain.? 

……………………………………………………………………………… 

2. Berapa harga pembelia per kg? 

……………………………………………………………………………… 

3. Berapa harga jual per kg? 

……………………………………………………………………………… 

4. Menjual kepada? 

……………………………………………………………………………… 

5. Biaya pemasaran per kg? 

........................................................................................................................ 

6. Berapa lama menampung produk yang bapak/ibu beli dari petani sebelum 

menjual kembali? 

……………………………………………………………………………… 

7. Apa hambatan yang bapak/ibu dalam proses pembelian ubi kayu? 

……………………………………………………………………………… 

8. Hambatan dalam proses pemasaran? 

……………………………………………………………………………… 

9. Proses aliran barang,aliran informasi, aliran finansial dari  pengepul ke 

pengecer? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Karakteristik informan    

1. Nama Informan   : 

2. Usia     : 

3. Jenis kelamin   : 

4. Pendidikan    : 

5. Lama berusaha   : 

Pengecer  

1. Bagaimana cara membeli apakah datang langsung kepada pengepul ubi ? 

……………………………………………………………………………… 

2. Berapa harga pembelia per kg? 

……………………………………………………………………………… 

3. Berapa harga jual per kg? 

……………………………………………………………………………… 

4. Sasaran konsumen ? 

……………………………………………………………………………… 

5. Biaya pemasaran ? 

........................................................................................................................ 

6. Berapa lama menampung produk yang bapak/ibu beli dari produsen 

sebelum menjual kembali? 

……………………………………………………………………………… 

7. Apa hambatan yang bapak/ibu dalam proses pembelian produk keripik 

singkong ? 

……………………………………………………………………………… 

8. Hambatan dalam proses pemasaran? 

……………………………………………………………………………… 

a. Proses aliran barang,aliran informasi, aliran finansial dari pengecer ke 

konsumen? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Karakteristik informan    

1. Nama Informan   : 

2. Usia     : 

3. Jenis kelamin   : 

4. Pendidikan    : 

5. Lama berusaha   : 

Kuesioner Kinerja  

1. Berapa jumlah pesanan rata-rata keripik singkong Estela yang industri 

terima dalam 1 kali pemesanan? 

……………………………………………………………………………… 

2. Apakah perusahaan dapat memenuhi pesanan-pesanan tersebut? 

……………………………………………………………………………… 

3. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk memenuhi pesanan tersebut? 

Dan apakah waktu tersebut sudah tepat? 

……………………………………………………………………………… 

4. Bukti transaksi apa yang digunakan oleh industri dalam melakukan jual 

beli? 

……………………………………………………………………………… 

5. Bagaimana industri anda menjaga kualitas serta kesempurnaan produk 

keripik singkong Estela yang akan maupun sedang dipasarkan? 

……………………………………………………………………………… 

6. Apakah produk keripik singkong Estela mengalami kerusakan dalam waktu 

tertentu? 

……………………………………………………………………………… 

7. Apakah pernah terjadi pengembalian barang dalam proses transaksi? 

……………………………………………………………………………… 

8. Berapa lama waktu yang dibutuhkan industri untuk pengadaan bahan baku? 

……………………………………………………………………………… 

9. Berapa lama waktu yang dibutuhkan industri untuk mengolah bahan baku 

singkong untuk menjadi produk keripik singkong Estela dalam 1 kali 

produksi? 

……………………………………………………………………………… 

10. Berapa lama waktu yang dibutuhkan industri untuk mendistribusikan 

produk dari setelah proses produksi sampai ke tangan konsumen? 

……………………………………………………………………………… 



 

 

 

 

 

11. Apakah industri pernah mengalami kenaikan permintaan produk keripik 

singkong Estela dari biasanya ? 

……………………………………………………………………………… 

12. Jika ada, seberapa besar kenaikan permintaan yang terjadi selama satu 

tahun? 

……………………………………………………………………………… 

13. Berapa lama waktu yang dibutuhkan industri untuk mengumpulkan bahan 

baku untuk mengatasi lenaikan permintaan yang terjadi? 

……………………………………………………………………………… 

 

14. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengolah peningkatan bahan 

baku akibat peningkatan permintaan tersebut? 

……………………………………………………………………………… 

 

15. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mendistribusikan produk kepada 

konsumen pada saat peningkatannya meningkat? 

……………………………………………………………………………… 

16. Apakah perusahaan pernah mengalami complain atau pengambilan barang 

pada saat peningkatan permintaan terjadi? 

……………………………………………………………………………… 

 

17. Berapa kapasitas permintaan maksimal yang industri dapat penuhi dalam 1 

kali produksi? 

……………………………………………………………………………… 

 

18. Apakah industri pernah mengalami pembatalan pesanan? 

……………………………………………………………………………… 

 

19. Jika ada, seberapa besar kerugian dan bagaimana cara mengatasinya? 

……………………………………………………………………………… 

 

20. Apakah perusahaan pernah mengalami pembatalan pesanan? 

……………………………………………………………………………… 

 

21. Seberapa besar penurunan pesanan yang mampu ditanggung industri tanpa 

mengalami kerugian? 

……………………………………………………………………………… 

22. Apakah dalam menjalankan usaha, perusahaan melakukan proses 

perencanaan? 

……………………………………………………………………………… 

 

23. Jika ada, bagaian apa yang termasuk dalam perencanaan? 



 

 

 

 

 

……………………………………………………………………………… 

 

24. Apakah perusahaan melakukan penjadwalan terhadap kegiatan keluar 

masuknya barang pada industri? 

……………………………………………………………………………… 

25. Bagaimana bentuk penjadwalan yang dikeluarkan oleh perusahaan? 

……………………………………………………………………………… 

26. Adakah kegiatan di dalam industri yang memiliki risiko dalam 

pelaksanaanya? 

……………………………………………………………………………… 

27. Bagaiamana pengaruh kegiatan yang berisiko terhadap kinerja dalam 

industri? 

……………………………………………………………………………… 

28. Menurut anda, berapa persen pengaruh kegiatan-kegiatan yang memeiliki 

risiko tersebut terhadap keseluruhan dalam industri ? 

……………………………………………………………………………… 

29. Berapa rata-rata produk yang terjual dari industri setiap harinya? 

……………………………………………………………………………… 

30. Apakah perusahaan menerapkan stok atau penyimpanan produk sebelum 

dijual? 

……………………………………………………………………………... 

31. Jika ada, berapa jumlah rata-rata persediaan sebelum digudang? 

……………………………………………………………………………… 

32. Berapa lama waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk menjual persediaan 

barang yang terdapat di gudang hingga menerima pembayaran? 

……………………………………………………………………………… 

33. Apakah perusahaan memiliki utang/piutang? 

……………………………………………………………………………… 

34. Jika ada, dalam bentuk apa? 

……………………………………………………………………………… 

  



 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Biaya Penyampaian Material 

Jenis Satuan Jumlah Harga 

Bahan baku Kg 100 250000 

Biaya tranportasi  Rp/antar 1 25000 

Jumlah   175000 

 

Biaya Produksi  

  

Jenis Satuan Jumlah Harga Nilai 

minyak goring Liter 3 5000 150000 

Kemasan  Pak 1 25000 25000 

Label  Lembar 4 10000 40000 

Bumbum  Bungkus 3 30000 90000 

Tenaga kerja  Orang 1 25000 25000 

Jumlah   1950000 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Aset Tetap Rantai Pasok Industri  

Jenis  Satuan Jumlah Harga Nilai 

Wajan penggorengan Unit 1 150000 150000 

Ember  Unit 2 20000 20000 

Spatula  Unit 1 30000 30000 

Pisau dari pelek 

sepedah 

Unit 1 0 0 

Tungku besar Unit  1 1800000 1800000 

Sekap pengiris Unit 1 0 0 

Peniris Unit  1 0 0 

Jumlah 400000 

Waktu Produksi 

Waktu Produk/kg Harga Nilai 

Minggu 1 50 11000 550000 

 50 11000 550000 

Minggu 2 50 11000 550000 

 50 11000 550000 

Minggu 3 50 11000 550000 

 50 11000 550000 

Minggu 4 50 11000 550000 

 50 11000 550000 

Jumlah    4400000 

 



 

 

 

 

 

Lampiran  3  

Lampiran 3 A. perhitungan indikator pemenuhan pesanan sempurna pada atribut kinerja reliability 

Indikator Perhitungan Pemenuhan Pesanan Sempurna 

Pemenuhan Kuantitas 

Pesanan 

Pemenuhan waktu pesanan Akurasi Dokumen Kesempurnaan barang Pemenuhan 

pesanan 

sempurna 
Pesanan 

sempurna 

Pesanan 

keselurahan  

Kesepakatan 

pesanan  

Pesanan 

diterima 

Pesanan dengan 

dokumen tepat 

Total 

pesanan  

Pesanan yang 

dikirim dengan 

kondisi 

sempurna 

Total 

pesanan 

50 kg  50 kg 50kg 50kg 50kg 50kg 50kg 50kg  100% 

1. Pemenuhan kuantitas pesanan 

(jumlah pesanan yang sempurna/total pesanan) x100 

 

= 
50𝑘𝑔 

50𝑘𝑔
𝑥100 

 

=100 % 

 

 



 

 

 

 

 

2. Pemenuhan waktu pemesanan 

 

    = 
50𝑘𝑔 

50𝑘𝑔
𝑥100 

 

=100% 

 

3. Akurasi dokumen 

 

(Jumlah barang yang dikirim dengan dokumen yang tepat /total pesanan) x100 

 

= 
50𝑘𝑔 

50𝑘𝑔
𝑥100 

 

=100% 

4. Kesempurnaan barang  

(jumlah barang yang dikirim sempurna/ total barang)x100% 

 

= 
50𝑘𝑔 

50𝑘𝑔
𝑥100 

 



 

 

 

 

 

=100% 

Presentase = 100%+100%+100%+100%= 

     = 100% 

 

Lampiran 3 B. Perhitungan siklus pesanan pada atribut kinerja responsiveness 

Indikator perhitungan siklus pemenuhan pesanan (hari ) 

Source  Make Deliver Deliver untuk retail Jumlah  

12 jam  5 jam 2 jam 0  1 hari 

 

Siklus pemenuhan pesanan = rata-rata siklus waktu (source+make+ deliver+return) 

           = (12 jam+5jam+2 jam+0) 

           = 19 jam / 1 hari 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 3 C. Perhitungan indikator nilai risiko keseluruhan pada atribut kinerja agility 

Indikator perhitungan nilai resiko 

Plan  Source Make deliver Return  Nilai risiko 

keseluruhan 

0 10 20 0 jam 0  30% 

 

Nilai risiko   = nilai risiko di (plan+source+make+deliver+) 

= (0+10+20+0+0 )= 30% 

Lampiran 3 D. Perhitungan indikator biaya total penyampaian produk pada atribut kinerja cost  

Indikator (Rp) 

Penyampaian material  Produksi  Manajemen pesanan Pemenuhan pesanan Jumlah  

Rp. 300.000 Rp.263.750 Rp.5.000 Rp.80.000 Rp.648.750 

1. Biaya penyampaian material  =  biaya pembeliaan bahan baku + biaya tranportasi 



 

 

 

 

 

=(Rp.250.000+ Rp.25.000) 

= Rp. 275.000 

 

2. Biaya produksi    = biaya tenaga kerja+ biaya bahan penunjang 

      = Rp.25.000+ Rp.170.000. 

      =  Rp.195.000 

3. Biaya manajemen pesanan   = Rp.0 

4. Biaya pemenuhan pesanan     = Biaya pengantaran + biaya packin  

 = Rp.25.000 +biaya + Rp.5.000 

             = Rp30.000 

Total penyampaian produk     = Rp. 275.000 + Rp. 195.000+ Rp.0 + Rp.30.000 

       = Rp.500.000 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 3 E. Perhitungan indikator siklus cash to cash pada atribut kinerja asset 

indikator siklus cash to cash pada atribut kinerja asset 

 

Jumlah hari suplai persediaan  Jumlah hari penjualan belum di 

bayar (days sales iventory) 

Jumlah hari pengadaan belum 

dibayar 

Jumlah  

3 hari  1  0 4  

siklus cash to cast = (hari suplai persediaan + hari penjualan belum dibayar-hari pengadaan belum di bayar) 

   = 3 hari+1hari - hari  

   = 4 hari  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 3 F.perhitungan pengembalian aset tetap rantai pasok pada atribut kinerja assets 

Indikator perhitungan (Rp) 

Penerimaan rantai pasok Biaya kegiatan rantai pasok Aset tetap rantai pasok Pengembalian aset tetap rantai 

pasok 

Rp 550.000 Rp.500.000 Rp.400.000 12,5% 

Penerimaan rantai pasokan = kuantitas produk x harga jual  

          = 50kg x Rp.11.000 

         = Rp 550.000 

Pengembalian aset tetap = (penerimaan rantai pasok- biaya kegiatan rantai pasok)/ aset tetap     rantai pasok 

       = Rp.550.000 - Rp.500.000 

       = Rp. 50.000./ Rp.400.000   

       = 12,5% 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 3 G Perhitungan pengembalian modal kerja pada atribut kinerja assets 

Indikator perhitungan (%) 

Penerimaan rantai 

pasok 

Biaya kegiatan 

rantai pasok 

Persediaan utang Piutang Pengembalian 

modal kerja 

Rp 550.000 500.000 0 500 0 10% 

Pengembalian modal kerja = (penerimaan rantai pasok- biaya kegiatan rantai pasokan)/ (persediaan + piutang- hutang) 

           = (Rp 550.000 - Rp.500.000)/(0+500.00-0) 

          = Rp.50.000/Rp.500.000 

         =  10% 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 4.  

 

 

 

 

 

Proses Wawancara Bersama Pemasok Singkong 

 

 

 

 

 

 

 

Proses wawancara bersama pemilik industri keripik singkong Estela 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses wawancara bersama pengecer 

 

 

 

 

 

 

 

Proses wawancara bersama pengecer 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses wawancara bersama pengecer 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses wawancara bersama pengecer 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

MILA ROSITA. P221801. THE SUPPLY CHAIN ANALYSIS OF THE 

HOUSEHOLD INDUSTRY OF ESTELA CASSAVA CHIPS AT TINELO 

VILLAGE, TILANGO SUBDISTRICT, GORONTALO DISTRICT 

 

The supply chain of cassava chips is a concept with a regulatory system related to 

production flow, financial flow, and information flow in the distribution process of 

cassava into cassava chips. This study on supply chain analysis of the home industry 

of Estela Cassava Chips at Tinelo Village, Tilango Subdistrict, Gorontalo District 

aims to find the supply chain flow and performance of the home industry of Estela 

Cassava Chips at Tinelo Village, Tilango Subdistrict, Gorontalo District. Data 

collection techniques are employed through interviews and observation. The 

informant taken covers six informants using a questionnaire guide. The method 

used is descriptive quantitative analysis with the SCOR (Supply Chain Operation 

Reference) 11.0 model. Based on the study, the supply chain flow starts from 

farmers, collectors, producers, retailers, and consumers. Based on the research 

results supply chain flow starting from farmers, collectors, producers, retailers and 

consumers. Based on supply chain performance measurements, namely perfect 

order fulfillment (100%), order fulfillment cycle 19 hours/ 1 day, risk value 

calculation 30%, supply chain total costs 5%, cash to cash cycle 4 days, supply 

chain fixed asset returns 12 ,5%, 10% return on working capital. so that the supply 

chain performance is said to be good. 

 

Keywords: Supply Chain Performance, Cassava Chips, SCOR 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

MILA ROSITA. P221801. ANALISIS RANTAI PASOK INDUSTRI RUMAH TANGGA KERIPIK 

SINGKONG ESTELA DESA TINELO KECAMATAN TILANGO KABUPATEN GORONTALO 

 

Rantai pasok atau supply chain keripik singkong merupakan suatu konsep yang 

memiliki sistem pengaturan berkaitan dengan aliran produk, aliran keuangan, dan aliran 

informasi dalam proses distribusi singkong menjadi keripik singkong. Penelitian 

Analisis Rantai Pasok Industri Rumah Tangga Keripik Singkong Estela Desa Tinelo 

Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo bertujuan untuk mengetahui aliran rantai 

pasok dan kinerja rantai pasok Industri Rumah Tangga Keripik Singkong Estela yang 

ada di Desa Tinelo Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo. Teknik pengumpulan 

data melalui wawancara dan observasi. Informan yang digunakan yaitu 6 informan 

dengan menggunakan panduan kuesioner. Metode yang digunakan yakni analisi 

deskriptif kuantitatif dengan model SCOR (Supply Chain Operation Reference). 

Berdasarkan hasil penelitian aliran rantai pasok mulai dari petani,pengepul, produsen, 

pengecer dan konsumen. Berdasarkan pengukuran kinerja rantai pasok yaitu pemenuhan 

pesanan secara sempurna (100%), siklus pemenuhan pesanan 19 jam/ 1 hari, 

perhitungan nilai risiko 30%, biaya total rantai pasok 5%, siklus cash to cash 4 hari, 

pengembalian aset tetap rantai pasok 12,5 %, pengembalian modal kerja 10%. sehingga 

kinerja rantai pasok dikatakan baik. 

 

Kata kunci: Kinerja Rantai Pasok, Keripik Singkong, SCOR 
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